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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1.  Jenis penelitian  

Untuk memperoleh data atau jawaban-jawaban dari berbagai pertanyaan 

yang berada di rumusan masalah, maka dari itu penulis melakukan penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis.
107

  Metode penelitian kualitatif 

dipilih karena studi ini berorientasi pada pemahaman terhadap makna, gagasan, 

nilai-nilai, serta pemikiran seorang tokoh, bukan pada pengukuran kuantitatif 

atau pengujian hipotesis statistik.
108

  Dengan pendekatan deskriptif-analitis, 

peneliti dapat melakukan kajian yang mendalam terhadap pemikiran Gus Dur 

mengenai konsep politik dan keadilan dalam konteks sosial serta kebangsaan 

Indonesia.
109

 

Selain itu, penelitian ini menerapkan pendekatan studi kepustakaan 

(library research). Pendekatan ini dipilih karena objek kajian berupa pemikiran 

seorang tokoh yang sumber utamanya berbentuk dokumen tertulis.
110

  Dengan 

demikian penelitian tidak melaksanakan pengumpulan data lapangan, melainkan 

difokuskan pada penelusuran, pembacaan kritis, dan analisis sistematis terhadap 
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literatur serta sumber tertulis yang relevan untuk mengungkap dan memahami 

gagasan tokoh tersebut. 

3.2.  Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi dua sumber, yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Penelitian ini mengambil sumber primer dari 

buku yang berjudul Islamku, Islam anda, Islam Kita: Agama, Masyarakat, 

Negara, Demokrasi yang dikarang oleh Abdurrahman Wahid (Gus Dur). 

Sedangkan data sekunder dari penelitian ini adalah semua buku, jurnal, artikel, 

ataupun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini. 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menerapkan serangkaian 

prosedur metodologis untuk memperoleh dan mengumpulkan data yang relevan 

dengan objek kajian. Sebelum tahap pengumpulan data dimulai, peneliti terlebih 

data dari sumber primer dan sumber sekunder.
111

  

Adapun Langkah-langkah yang peneliti lakukan untuk mendapatkan data 

dari sumber primer yaitunya:  

Peneliti melakukan pembacaan menyeluruh dan kajian mendalam 

terhadap buku berjudul Islamku, Islam Anda, Islam Kita: Agama, Masyarakat, 

Negara, Demokrasi karya Abdurrahman Wahid (Gus Dur), dimulai dari Islamku, 

Islam Anda, Islam Kita Membingkai Potret Pemikiran Politik KH Abdurrahman 
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Wahid pada halaman xi hingga bagian penutup berjudul “Pembentukan Sebuah 

Forum di Bangkok” (hlm. 403–406). Pembacaan komprehensif ini bertujuan 

untuk memperoleh pemahaman menyeluruh terhadap gagasan dan argumen 

yang disajikan dalam buku tersebut, yang dipilih sebagai sumber primer 

penelitian. 

Setelah melakukan pembacaan dan pemahaman terhadap sumber primer, 

peneliti melanjutkan dengan melakukan analisis teks terhadap bahan tersebut. 

Analisis ini bertujuan untuk menyeleksi dan menafsirkan informasi yang relevan 

dengan objek kajian sehingga diperoleh data yang sesuai dengan fokus 

penelitian. Selanjutnya, data yang telah diidentifikasi dari sumber primer 

tersebut dikumpulkan dan diorganisir secara sistematis. Semua data yang telah 

diperoleh dari sumber primer tadi, yaitunya data yang berkaitan dengan objek 

penelitian yang peneliti bahas akan peneliti kumpulkan.  

Selanjutnya, peneliti melakukan klasifikasi terhadap data yang telah 

diperoleh dengan mengelompokkannya ke dalam kategori-kategori yang 

relevan. bergantung pada sumber primer. Setelah diklasifikasikan, data tersebut 

dianalisis menjadi beberapa paragraf. Hal ini terlaksana, karena data ini 

didukung oleh sumber-sumber sekunder yang membahas politik dan konsep 

keadilan menurut Gus Dur, sehingga analisis tidak semata-mata bergantung pada 

sumber primer. 

Teknik pengumpulan data sekunder yang digunakan peneliti meliputi 

pengumpulan dokumen-dokumen terdahulu seperti buku, artikel, jurnal, dan 
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sumber elektronik lain yang relevan dengan tema politik sebagai jalan menuju 

keadilan menurut Gus Dur. Seluruh bahan sekunder tersebut dibaca secara 

menyeluruh dan dikaji untuk memperoleh pemahaman konteks dan isi yang 

komprehensif. Selanjutnya peneliti melakukan analisis isi dan 

mengklasifikasikan temuan ke dalam kategori-kategori yang sesuai, serupa 

seperti yang peniliti lakukan terhadap sumber primer. Perbedaan utama terletak 

pada langkah komparatif yang diterapkan pada data sekunder sebelum 

dikembangkan lebih lanjut, sumber sekunder dibandingkan dan dikontraskan 

antar satu dengan yang lain untuk meningkatkan ketajaman, spesifikasi, dan 

akurasi data yang digunakan dalam penelitian. 

3.4. Teknik analisis data 

Penelitian ini menerapkan metode content analysis, yakni pendekatan 

sistematis untuk mengidentifikasi, mengkategorikan, dan menganalisis isi teks 

atau media.
112

  Pilihan metode ini didasarkan pada kecocokannya untuk 

menemukan titik temu dan keselarasan antar temuan dari data yang telah 

dikumpulkan. Setelah pengumpulan data mencapai tahap yang memadai, 

peneliti melakukan kajian ulang terhadap konsep-konsep dalam pemikiran Gus 

Dur mengenai politik sebagai jalan menuju keadilan. Hasil kajian dan analisis 

tersebut selanjutnya dipaparkan secara terstruktur untuk menjelaskan temuan 

dan implikasinya dalam konteks penelitian. 
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3.5. Keabsahan Data 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber, yaitu membandingkan data dari berbagai sumber pustaka yang berbeda. 

Dengan triangulasi, peneliti dapat meminimalkan subjektivitas dan 

meningkatkan validitas temuan penelitian. Keabsahan data juga dijaga melalui 

ketekunan peneliti dalam membaca sumber secara kritis serta menggunakan 

rujukan akademik yang kredibel.
113
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